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ABSTRAK

Daun mahkota dewa merupakan tumbuhan berkhasiat obat yang bekerja dalam proses penyembuhan luka. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas salep ekstrak etanol daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) dengan 3
konsentrasi yaitu 3%, 5% dan 7% terhadap penyembuhan luka sayat pada punggung mencit. Formulasi dari ke-3
salep ekstrak daun mahkota dewa telah diuji fisik. Metode penelitian ini adalah eksperimental. Sebanyak 18 ekor
mencit di bagi dengan 6 kelompok. Masing-masing kelompok dilukai sepanjang 1 cm kemudian diberi perlakuan K1
(Kontrol negatif), K2 (Kontrol positif), K3 (Kontrol netral), K4 (Konsentrasi 3%), K5 (Konsentrasi 5%) dan K6
(Konsentrasi 7%). Luka diolesi 2 kali sehari dengan salep selama 14 hari. Hasil penelitian menunjukan,
penyempitan luka, membentuk keropeng dan menutup luka. Hasil uji statistik memberikan efek signifikan terhadap
penyembuhan luka pada mencit, yaitu (p>0,05). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pembuatan salep
ekstrak daun mahkota dewa menghasilkan sediaan salep yang memenuhi syarat dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7%
memberikan efektifitas penyembuhan luka sayat pada mencit jantan. Konsentrasi 7% memiliki efek peneyembuhan
luka sayat paling cepat dibanding konsentrasi 3% dan 5%.

Kata Kunci : Salep, Ekstrak daun mahkota dewa, Penyembuhan luka, Mencit jantan.

ABSTRACT (10 pt Bold Italic)

Crownota dewa leaves are medicinal plants that work in the wound healing process. This study aims to determine
the effectiveness of ethanol extract ointment of mahkota dewa leaf (Phaleria macrocarpa) with 3 concentrations,
namely 3%, 5% and 7% on wound healing on the back of mice. The formulation of the 3 ointments of mahkota dewa
leaf extract has been physically tested. This research method is experimental. A total of 18 mice were divided into 6
groups. Each group was wounded along 1 cm then treated with K1 (negative control), K2 (positive control), K3
(neutral control), K4 (3% concentration), K5 (5% concentration) and K6 (7% concentration). Wounds were
smeared twice a day with ointment for 14 days. The results showed, wound constriction, scab formation and wound
closure. Statistical test results provide a significant effect on wound healing in mice, namely (p>0.05). Based on the
results of the study, it is concluded that the manufacture of crown of god leaf extract ointment produces a qualified
ointment preparation with concentrations of 3%, 5% and 7% providing effective healing of incision wounds in male
mice. The 7% concentration has the fastest wound healing effect compared to the 3% and 5% concentrations.

Keywords: Ointment, mahkota dewa leaf extract, wound healing, male mice.

4.1 Pendahuluan pembentukan koloni bakteri atau jamur pada luka.
Luka merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan Efek yang muncul ketika luka adalah hilangnya

terjadinya kerusakan pada jaringan tubuh, kerusakan seluruh atau sebagian fungsi organ, kontaminasi

jaringan tubuh dapat melibatkan jaringan ikat, kulit bakteri serta kematian sel. Keadaan ini disebabkan

syaraf, dan robeknya pembuluh darah yang akan oleh mikroba, trauma mekanik, kimia atau suhu yang

menganggu hemeostatis tubuh.* Luka yaitu suatu mengenai jaringan yang mengakibatkan hancurnya

keadaan dimana terputusnya kontinuitas suatu kulit 3

jaringan akibat cedera atau pembedahan, kerusakan
Bentuk luka bermacam-macam tergantun
jaringan yang terjadi pada kulit juga bisa disebabkan . : gantung
enyebabnya, misalnya luka sayat yang disebabkan
oleh kontak fisik maupun perubahan fisiologis.? peny : ' 7 gk 'y
oleh benda tajam, luka sayat disebabkan oleh sayatan

Terjadinya luka pada kulit menyebabkan hilangnya benda tajam misalnya logam atau kayu, luka yang

pertahanan  kulit  yang  dapat ~ menyebabkan dihasilan tipis dan kecil, proses yang kemudian akan
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terjadi

pada bagian yang terluka ini adalah

penyembuhan luka.*

Penyembuhan luka adalah suatu proses perbaikan
jaringan kulit atau organ lainnya setelah terjadi luka.
Penyembuhan luka berlangsung dalam 4 fase yaitu fase
hemostesis, fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase
remodelling. Fase inflamasi meluas dari awal cedera
hingga hari ke-3. Fase proliferasi berlangsung pada
hari ke-4 dan fase remodelling fase terakhir
penyembuhan luka bisa berlangsung hingga 2 tahun.®
Penyembuhan luka dapat dilakukan dengan pemberian

obat kimia dan obat tradisional.

Penggunaan obat kimia secara oral dapat

dimanfaatkan untuk meminimalisir dampak infeksi
akibat bakteri

penggunaan secara oral dapat menimbulkan efek

kontaminasi pada luka. Namun,
samping yang besar terutama jika penggunaan dalam
jangka waktu lama serta memiliki kemungkinan

interaksi obat lebih tinggi.

Banyak tanaman tradisional yang memiliki aktivitas
terhadap penyembuhan luka dan dapat dijadikan sebagai
alternatif terapi. Salah satu tanaman yang dapat
digunakan untuk penyembuhan luka adalah mahkota
dewa (P. macrocarpa). Mahkota dewa merupakan
tanaman obat yang sudah dikenal dan sudah terbukti
khasiatnya. Tanaman yang berasal dari Papua
berkhasiat untuk mengobati luka, diabetes, liver, flu,
alergi, sesak nafas, disentri, penyakit kulit, jantung,
ginjal, kanker, darah tinggi, asam urat, penambah
stamina dan pemicu kontraksi rahim.® Mahkota dewa
memiliki memiliki senyawa yang bermanfaat sebagai
antioksidan, antikanker, dan antibakteri.” Secara ilmiah
yang memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, yaitu daun

mahkota dewa (P. macrocarpa).®

Daun mahkota dewa mengandung saponin, alkaloid,
tanin, dan flavonoid. Diantaranya senyawa-senyawa
tersebut, flavonoid mengandung berbagai macam efek,
sebagai  antioksidan,

antiradang  (antiinflamasi),

analgesik, dan antitumor.®
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Agar masyarakat bisa lebih mudah memanfaatkan daun
mahkota dewa maka dibuatlah menjadi sediaan topikal,
pemberian tanaman tradisonal secara topikal telah
diketahui memberikan hasil yang lebih optimal dalam
penyembuhan luka. Hal ini disebabkan karena pada
penggunaan topikal, senyawa obat terakumulasi lebih
banyak pada sisi luka.'® Maka dibuatlah sediaan topikal
tidak

mengiritasi, memiliki daya lekat dan distribusi yang

salep. Salep memiliki keuntungan vaitu
baik pada kulit dan tidak menghambat pertukaran gas
dan produksi keringat, sehingga efektivitasnya lebih

lama.tt

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan
penelitian tentang formulasi dan uji efektivitas sediaan
salep ekstrak etanol daun mahkota dewa (P.
macrocarpa) terhadap penyembuhan luka sayat pada
mencit (Mus musculus).

4.2 Metode Penelitian:

4.2.1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental. Tahapan dalam penelitian ini adalah

persiapan sampel, formulasi, uji fisik dan uji efektivitas.
4.3. Variabel Penelitian

4.3.1. Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah daun
mahkota dewa (P. macrocarpa) dan salep ekstrak daun
mahkota dewa (P. macrocarpa) dengan konsentrasi 3%,
5%, 7%.

4.3.2. Variabel Terikat
Panjang luka sayat dan lama penyembuhan luka
sayat pada mencit (Mus musculus).

4.4. Devinisi Operasional Variabel

4.4.1. Variabel Bebas

Daun mahkota dewa (P. macrocarpa) dipanen
dengan ciri daun berwarna hijau, panjang daun berikisar
7-10 cm dan lebar daun berkisar 3-5 cm.
4.4.2. Variabel Terikat
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Panjang

diukur

penyembuhan luka sayat dan di analisis menggunakan

luka  sayat parameter
jangka sorong. Pengukuran luka sayat selama 14 hari,
diukur sebelum perlakuan.
4.5 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari -
Maret 2022, di laboratorium Terpadu dan Laboratorium
Teknologi Sediaan Farmasi Universitas Pendidikan

Mumammadiyah Sorong.

4.6 Populasi dan Sampel

Populasi yaitu hewan uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mencit (Mus musculus)
berjenis kelamin jantan, umur 2-3 bulan sebanyak 18
ekor dengan berat sekitar 20-40 gram yang dibagi atas 6
kelompok. Sampel yang digunakan yaitu ekstrak etanol

daun mahkota dewa (P. macrocarpa)

4.7 Alat dan Bahan

4.7.1. Alat

Alat yang digunakan yaitu kipas angin, hot plate,
brookfiled,
analitik, lumpang dan alu, blender, pencukur bulu, cutter

viskometer alat-alat gelas, timbangan

steril, jangka sorong.

4.7.2.Bahan
Bahan yang digunakan yaitu daun mahkota
dewa, etanol 95%, vasellin album, salep betadine, kertas

saring, alumunium foil, kloroform, dan hewan uji.
4.8 Tahapan Kerja
4.8.1. Penyiapan Sampel

Digunakan dalam penelitian ini adalah daun
mahkota dewa (P. macrocarpa), yang diperoleh dari
Kecamatan Waisai Kota, Kabupaten Raja Ampat,
Provinsi Papua Barat Daya. Pengambilan sampel
dilakukan pada pagi hari pukul 07.00-09.00 WIT.

4.8.2. Pembuatan Simplisia

Dikumpulkan  daun mahkota dewa (P.

macrocarpa), kemudian dicuci dengan air mengalir

hingga bersih, setelah itu dipotong-potong kecil, lalu
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dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, setelah
kering selanjutnya mahkota dewa (P. macrocarpa)
diblender sampai halus hingga menjadi serbuk.
4.8.3. Pembuatan Ekstrak

Ditimbang 250 g daun mahkota dewa (P.
macrocarpa), dimasukan dalam wadah maserasi,
ditambahkan dengan pelarut etanol 95% sambil di aduk
sampai pelarut merata. Pelarut etanol dibiarkan sampai
1 cm di atas permukaan sampel, ekstraksi dilakukan
selama 3 x 5 hari dan sesekali di aduk, lalu di saring,
kemudian ditampung filtrat 1. Ampas dari filtrat 1
kemudian dilakukan perlakuan yang sama sebanyak 2
kali. Setelah itu digabungkan hasil dari filtrat 1,2 dan 3
dalam satu wadah. Filtrat hasil penyaringan diuapkan
menggunakan kipas angin sampai diperoleh ekstrak
kental.
4.9 Hasil dan Pembahasan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian sediaan salep ekstrak etanol daun mahkota
dewa (P. macrocarpa) terhadap penyembuhan luka

sayat pada mencit putih (Mus musculus).

Tabel 4.1 Hasil Rendemen Ekstrak Daun Mahkota

Dewa (Phaleria macrocarpa)

Bobot Serbuk

Bobot Ekstrak

230 g 26,24 g

Hasil ekstraksi dari daun mahkota dewa (P.
macrocarpa) yaitu dengan jumlah simplisia 230 g,
jumlah pelarut etanol 95% sebanyak 3 liter, dan jumlah
ekstrak sebesar 26,24 g, sehingga didapatkan jumlah
rendemennya adalah 11,408%. Syarat rendemen yaitu
>7,8%.12

Pada

Menunjukkan bahwa nilai rata-rata rendemen ekstrak

penelitian ~ Diana  Puspitaningtyas.?

kulit buah kakao dengan perlakuan konsentrasi etanol
95% menghasilkan rendemen tertinggi, yaitu 10,84%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
etanol akan rendemen

konsentrasi meningkatkan

ekstrak yang diperoleh. Besarnya rendemen yang
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diperoleh pada ekstrak menggunakan konsentrasi

pelarut etanol 95% sebagai pelarut pengekstraksi,
memperlihatkan bahwa pelarut etanol 95% memiliki
kemampuan untuk mengekstrak senyawa lebih baik
karena kepolaran mendekati senyawa. Hal ini
disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi pelarut

maka semakin besar kadar yang dapat terekstrak.*

4.9.1. Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Salep

Ekstrak daun telah

diformulasikan dalam bentuk sediaan salep selanjutnya

mahkota dewa yang

akan dilakukan uji sifat fisik sediaan salep berupa uji

organeleptik, homogenitas, daya sebar,pH dan

viskositas.
a. Uji Organoleptik

Pengujian  organoleptik dilakukan  dengan
mengamati sediaan salep dari bentuk bau dan warna
sediaan. Spesifikasi salep yang harus dipenuhi adalah
memiliki bentuk setengah padat, warna harus sesuai
dengan spesifikasi pada saat pembuatan awal salep dan

baunya tidak tengik.®

Tabel 4.2 Hasil Uji Organoleptik

BIOLEARNING JOURNAL

ISSN: 2406-8233; EISSN; 2406-8241 Volume 11 No. 1. Februari 2024

Fil . Salep ekstrak etanol daun mahkota dewa
(P. macrocarpa) 7%

Berdasarkan Tabel 4.2 menjelaskan bahwa hasil uji
organoleptik sediaan salep ekstrak etanol daun mahkota
dewa (P. macrocarpa) memiliki bentuk setengah padat
dan bau khas daun mahkota dewa namun memiliki
perbedaan dari segi warna setiap konsentrasi.
Pengamatan salep esktrak etanol daun mahkota dewa
konsentrasi 3% memiliki warna hijau muda, salep
ekstrak etanol daun mahkota dewa 5% memiliki warna
hijau tapi sedikit gela, sedangkan salep ekstrak etanol
daun mahkota dewa pada konsentrasi 7% memiliki
warna hijau pekat dan lebih gelap. Perbedaan warna
tersebut terjadi karena pemberian ekstrak etanol daun
mahkota dewa yang berbeda-beda. Spesifikasi salep
yang harus dipenuhi adalah memiliki bentuk setengah
padat, warna sesuai dengan spesifikasi pada saat

pembuatan awal salep.®®
b. Uji pH

Pengujian pH salep ekstrak etanol daun mahkota
dewa (P. macrocarpa) bertujuan untuk melihat asam
basa suatu sediaan, semakin asam suatu sediaan dapat
menyebabkan iritasi dan semakin basa suatu sediaan

akan membuat kulit bersisik. Nilai pH salep sesuai

dengan pH kulit manusia yaitu 4,5-6,5.1

Tabel 4.3 Hasil Uji pH

Formulasi Bau Bentuk Warna
Salep
Fl Bau khas  Setengah Hijau
daun padat muda
mahkota
dewa
F11 Bauk khas  Setengah Hijau
daun padat
mahkota
dewa
F111 Bauk khas  Setengah Hijau
daun padat Pekat
mahkota
dewa
Keterangan :
Fl . Salep ekstrak etanol daun mahkota dewa
(P. macrocarpa) 3%
FlI . Salep ekstrak etanol daun mahkora dewa

(P. macrocarpa) 5%

Formulasi pH Gambar
Salep
Fl 6,35
FIl 4,78
Fill 4,91
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Keterangan :

Fl . Salep ekstrak etanol daun mahkota dewa
(P. macrocarpa) 3%

Fll . Salep ekstrak etanol daun mahkora dewa
(P. macrocarpa) 5%

FllI . Salep ekstrak etanol daun mahkota dewa
(P. macrocarpa) 7%

Dari hasil uji pH pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa
salep ekstrak 3% memiliki pH mendekati pH netral,
namun ekstrak 5% dan ekstrak 7% memiliki nilai pH
yang memenuhi syarat. Dikarenakan pH yang diuji <4,5

yang berarti asam dan >6,5 yang berarti basa.
c. Uji Daya Sebar

Pengamatan daya sebar salep untuk melihat

sebaran dari sediaan salep yang dibuat, sebaran
dikatakan bagus apabila semakin besar. Kemudian

diukur diameter penyebarannya.'’

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Sebar
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Daya sebar salep yang baik antara 5-7 cm.'® Daya
sebar salep dapat dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak
etanol daun mahkota dewa, ekstrak yang digunakan
semakin banyak maka semakin besar daya sebarnya.®®
Daya sebar mempunyai hubungan dengan viskositas
yaitu semakin kecil daya sebar sediaan maka semakin
besar viskositas sediaan. Dari hasil uji daya sebar
ekstrak 3%, 5% dan 7% memilik daya sebar <5 dan >7,
artinya daya sebar dari salep ekstrak etanol daun
mahkota dewa baik dan memiliki nilai daya sebar yang

memenuhi syarat.
d. Uji Viskositas

Viskositas bertujuan untuk melihat kekentalan
suatu sediaan salep.?’ Formula sediaan salep ekstrak
etanol daun mahkota dewa dengan kombinasi dasar

salep dapat mempengaruhi viskositas sediaan.

Viskositas salep semakin besar maka daya sebar salep
akan semakin kecil dan kemampuan salep untuk

melekat juga semakin lama.® Nilai viskositas

Formulasi  eban 100 Gambar berdasarkan syarat mutu sediaan kulit yaitu 2000 -
Salep (gram) 50000 cps.?°
Tabel 4.5 Hasil Uji Viskositas
FiI 6,2cm Formulasi Viskositas Gambar
Salep (cps)
Fll 5,4 cm FI 2667
Flll 7cm Fll 2850
Keterangan :
FI : Salep ekstrak etanol daun mahkota dewa FllI 2542
(P. macrocarpa) 3%
Fll . Salep ekstrak etanol daun mahkora dewa Keterangan :
(P. macrocarpa) 5%
FI . Salep ekstrak etanol daun mahkota dewa

FlII . Salep ekstrak etanol daun mahkota dewa
(P. macrocarpa) 7%
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(P. macrocarpa) 3%

Fll . Salep ekstrak etanol daun mahkora dewa
(P. macrocarpa) 5%
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FlIl . Salep ekstrak etanol daun mahkota dewa
(P. macrocarpa) 7%

Ketiga formula salep yang diteliti mempunyai
viskositas yang berbeda. Dari tabel 4.5 menunjukkan
bahwa salep ekstrak etanol daun mahkota dewa (P.
macrocarpa) vyang diuji pada alat viskometer
menunjukkan viskositas salep ektrak 5% yang paling
besar dibandingkan dengan salep ekstrak 3% dan 7%
namun ketiga formulasi tersebut memenuhi syarat

viskositas sediaan kulit yang baik.

4.9.2. Panjang Luka Pada Mencit (Mus musculus)

Hasil penelitian pada 6 kelompok mencit jantan
setelah perlakuan yang diamati menunjukkan adanya
tanda-tanda selama proses penyembuhan luka, beberapa
tanda-tanda tersebut terdiri dari gambaran hiperemis,

perubahan vaskuler, granulasi dan krusta.

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Penutupan Diameter
Luka Sayat
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Berdasarkan gambar luka sayat mencit dalam

proses penyembuhan luka menunjukkan bawah
kelompok mencit yang diberikan ekstrak etanol daun
mahkota dewa (P. macrocarpa) lebih cepat mengalami
penyembuhan luka dibandingkan kelompok mencit
tanpa perlakuan, kontrol negatif dan kontrol positif
tetapi jika dibandingkan antara kelompok mencit yang
diberikan ekstrak etanol daun mahkota dewa (P.
macrocarpa), kelompok tanpa perlakuan, kontrol
negatif dan kontrol positif hanya selisih satu/dua hari
untuk proses tertutupnya luka. Hal ini diketahui dari
hasil pengukuran panjang luka. Kelompok mencit yang
diberikan ekstrak etanol daun mahkota dewa lebih cepat
mengalami  proses pemulihan dikarenakan pada
tanaman tersebut mengandung senyawa flavonoid yang
berfungsi sebagai anti inflamasi dan saponin yang
antiinflamasi  dan

mempunyai kemampuan sebagai

antimikroba yang mampu memacu pembentukan

kolagen dalam penyembuhan luka.

Kelompok Gambar Gambar Gambar
perlakuan harike- 1  hari ke- 4 hari ke-14 1.2
£o 8
Kontrol <
. 8
Negatif g = —o—kon
9% trol
Kontrol %4 23?
positif B2
<
80
1234567 891011121314
Kontrol HARI
Sehat

Gambar 6. Rerata Panjang Luka Sayat (cm)

F lasi

E{(eteramgam :
: | . Salep ekstrak etanol daun mahkota dewa

Formulasi .
2 -
.‘ A i .

{P. macrocarpa) 3%

. Salep ekstrak etanol daun mahkora dewa

& 1l
EP. macrocarpa) 5%

Formulasi

Ell . Salep ekstrak etanol daun mahkota dewa

Berdasarkan grafik pada gambar 6. dapat dilihat
bahwa pada hari pertama panjang luka dari keenam
yang

kelompok belum menunjukan  perbedaan
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signifikan. Kelompok kontrol negatif lebih unggul

dalam waktu penyembuhan luka dibanding dengan
kelompok kontrol sehat, dikarenakan basis salep adebs
lanae dan wvaselin album dapat mempertahankan
kelembaban pada daerah sekitar luka sehingga dapat
mempercepat proses penyembuhan. Kontrol negatif
lebih unggul dibanding dengan Kelompok Formulasi 1
(konsentrasi 3%) memiliki waktu penyembuhan luka
berbeda yaitu penutupan luka dimulai dari ruas luas
luka bukan panjang luka. Kontrol negatif dan Formulasi
2 (konsentrasi 5) memperlihatkan hasil yang tidak jauh
berbeda namun kontrol negatif lebih unggul penutupan
panjang diameter luka. Formulasi 3 (konsentrasi 7%)
memiliki penutupan luka paling cepat di banding
dengan kontrol negatif. Hal ini disebabkan pada salep
eksrak daun mahkoa dewa (P. macrocarpa) dengan
konsentrasi 7% mengandung zat aktif yang lebih
banyak sehingga proses penyembuhan luka lebih cepat.
Pada kelompok kontrol positif jika dibandingkan
dengan formulasi 1,2 dan 3. Kontrol positif lebih unggul
dibanding dengan Formulasi 1 yang memperlihatkan
hasil paling lambat sedangkan Formulasi 2 dan 3

memperlihatkan hasil penyembuhan luka lebih cepat.
B. Pembahasan

Data hasil penelitian pengukuran diameter luka
sayat yang diperoleh kemudian diolah secara statistik
dengan menggunakan (SPSS). Analisa statistik dari data
pengukuran diameter luka sayat yaitu meliputi uji

normalitas, uji homogenitas, uji ANOVA oneway.

Data diuji normalitasnya menggunakan uji
Shapiro Wilk karena jumlah sampel <50. Uji normalitas
bertujun untuk menilai apakah sebaran data tersebut
terdistribusi normal. Data terdistribusi normal jika hasil
dari uji Shapiro Wilk p>0,05. Berdasarkan uji
normalitas data yang telah dilakukan pada masing-
masing kelompok (tanpa perlakuan, ekstrak dan kontrol
positif) terdistribusi normal dikarenakan signifikan dari
percobaan yang diberikan selama 14 hari dapat dilihat
54).

pada (lampiran hal. Setelah dilakukan uji
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normalitas data, selanjutnya data diuji menggunakan uji
Levene's Test untuk menilai apakah data tersebut
memiliki varians sama. Data memiliki varians sama jika
pada hasil uji Levene's Test p>0,05. Pada hasil uji
kesamaan varians yang telah dilakukan didapatkan nilai
p>0,0 5 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
memiliki varians sama dan dilanjutkan uji ANOVA
ANOVA Oneway bertujuan untuk

mengetahui apakah terdapat perbedaan waktu untuk

Oneway. Uji

menutupnya luka pada setiap kelompok. Data yang
digunakan pada uji ini adalah data yang berdistribusi
normal dan memiliki varians sama. Uji ANOVA
Oneway bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan waktu untuk menutupnya luka pada setiap
kelompok.

Hasil uji statistic ANOVA oneway memiliki
kepercayaan 95% dan menunjukan hasil sig. >0,05. Jika
nilai sig. >0,05 H1: dugaan diterima menunjukan data
sama atau diterima adanya pengaruh pada penelitian
sedangkan jika nilai sig. <0,05 maka Ho : dugaan tidak

diterima atau tidak adanya pengaruh dalam penelitian

ini. Hasil yang diperoleh menunjukan nilai sig.
>0,05 yang artinya terdapat pengaruh pada
penelitian ini. Selanjutnya dilakukan uji LSD
((Least Significance Different) yaitu adanya

perbedaan yang bermakna pada proses

penyembuhan luka sayat dari setiap kelompok.
Salep konsentrasi 7% memiliki efek penyembuhan luka
yang paling cepat dibanding dengan konsentrasi 3% dan
5%.
4.10 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
Sediaan salep ekstrak etanol daun mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa) memiliki sifat fisik yang
baik dan

organoleptik memenuhi spesifikasi salep dengan

memenuhi  syarat mutu meliputi

bentuk setengah padat, warna sesuai pada saat

pembuatan awal salep dan baunnya tidak tengik,
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nilai pH sediaan sesuai dengan standar pH sediaan

topikal dimana nilai ph salep konsentrasi 3% 6, 35,

salep konsentrasi 5% 4,78 dan salep konsentrasi

7% 4,91, daya sebar sediaan sesuai dengan standar

yaitu salep konsentrasi 3% 6,2 cm, salep
konsentrasi 5% 5,4 cm, salep konsentrasi 7% 7 cm
serta nilai viskositas yang memenuhi standar yaitu
salep konsentrasi 3% 26,67 cps, salep konsentrasi
5% 28,50 cps dan salep konsentrasi 7% 25,42 cps.

2. Sediaan salep ekstrak etanol daun mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa) memiliki efek terhadap
penyembuhan luka sayat. Pada pemberian sediaan
salep ekstrak etanol daun mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) dengan konsentrasi 7% menunjukan
efek penutupan luka sayat yang lebih cepat
dibanding dengan sediaan salep ekstrak etanol daun
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) dengan
konsentrasi 3% dan 5%.
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